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Abstrak

This study aims o reveal the contribution of pringipal supervision of profesional competence
kindergarten teacher, revealing conuibution of incentives tfor kindergarlen teachers
profesional competence and ruvealed contribution of supervision by the principal and
incentives jointlycontmbute to the professional competence of kindergarten tcacher. The
populaton in the teacher was 67 people Nanggalo Padang District kindergarten teacher.
Sample was 30 teacher are selected through profosional stratified random sampliog
technique. The data of the research were taken trough questionere towards kindergarten
teacher. These data were statistically analyzed using correlation and regression. The resulis
of data analysis showed that (1) supervision by the principal contributing to teacher’s
professional competence was 23% (2) incentives contribution contribusioned of profesional
compelenee of teachers was 14%, {3) supervision by the principal and incentives jointly
contribute Lo the professional competence of teachers. The result of this study is supervision
by headmaster and enhanced incentif for teacher’s professional competence can be run
effectivelly.

Key word : Competence profizssional teacher. supervision and incentives.
Pengenalan

Pendidikan Taman Kanzsk-kanak dalam UT BRI No. 200 tahun 2003 pazal 28 ayat 3 adalah
pendidiken snak vsia dini pada jalur pendidikan formal. Tujuan Taman Kanale-Kanak dalam
kurikuhon TK 2010 adalah membanpon landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuban Yang Maha Esa, beraklak mulia,
berkepribadian hihur, sehat, berihmu, cakap, leritis, kreatif, inovatif, mandin, pereaya ditd dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanppungjawab, mengembangkan polensi
kecerdasan spiritual, inteleltual, emosional. kinestetik, dan sesial. Untuk mencapzai tujuan
tersebut diatas, maka diperlukan peran guru, Guru schagai profesi menyandang persyaratan
tertentu scbagaimana tertuang di dalam Undang Undang Republik Indonesia Nemor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Masional. Dalam pasal 39 (1) dan (2) dinyatakan
bahwa; tenags kependidiken  bertugas  melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis wntuk menunjang proscs pendidikan pada
satuan pendidikan. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melalmkan pembimbingan
dan pelatiban, serta melakukan penclitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggl.

Untuk dapat mencapal tojuan di atas perlu guru yang mempunyal kompetensi
profesional. Untuk terlaksananya pendidikan di Taman Kanak-kanak maka diperlukan peran
gury dalam pembelajaran. Montesory dalam Suyvadi menjelaskan bahwa tugas gura sebagai
fasilitutor denpgan melavani kebutuhan anak dan mengemas berbagal permainan dalam
pembelajaran vang menyenanghkan schingga rasa ingin tabu anak akan terus berkembang.

Menjadikan guru schagai lenapa profesional perlu diadakan pembinaan secara terus
mienerus dan berkesinambungan serta memperhatikan gure sebagal tenaga ketja yang perlu
dihargai dan diakul keprofesionalannya, Kegistan Supervisl Kepala Sekolah dan msentif
skan berpengarnh secara psikologis terhadap kompetensi profesional guny., gurn yang merasa
puas dengan pembertian supervisi kepala sekolah dan insentif maka ja akan bekerja dengan

PROSMNG STPG MALINDO 2012 IPG Kempus lmw Khes Kuale Teoypur




Prosiding Seminar Penyelidikan Pendidikan Guru 2012
Malaysia — Indonesia
2-4 Oktober 2012

Penerhit;

Institut Pendidikan Gurn
Kampus llmu Khas,
Jalan Yaacob Latif,
36000 Euala Lumnpur

ISBN: 978-967-5580-02-4

Eetua Editor;
Jeva Velu, Jabatan Penyelidikan dan Inovasi Profesionalisme Keguruan

Rekahentuk Kulit;
salehuddin bin Zakaria, Jabatan Pendidikan Seni Visual

© Hak Cipta Terpelihara Institut Pendidikan Guru Kampus lmu Khas,
Kuala Tampar

Tidak dibenarkan mengeluar ulang mana-mana bahagian artikel, ilusirasi, dan
kandungan prosiding ini dalam apa-apa jua bentuk dan cara sebelum mendapatkan
izin bertulis daripada Pengarah, Institut Pendidikan Guru Kampus Limu Khas,
Kuala Lumpur.

Pencetak:

Syarikat Pemiagaan Weng Seng
Lot 452A, 446, Jalan [8/2A
Taman Sri Serdang

43300 Sen Kembangan
Selangor




sukarela yang akhimya dapat membuat kompetensi profesional gum menjadi meningkat.
Kompetensi profisional guru dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dengan mengadopsi
pendapat Sutermeister (1972:82) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kampetensi gum
adalah faktor internal dan faktor situasional atau falktor eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dir individu guru yang meliputi latar belakang pendidikan;,
pengalaman kerja, penataran dan pelatiban dan kemampuan intelelnsl. Sedangkan faktor
situasional yang mempengaruhi kompetensi gura adalsh iklim dan kebijakan organisasi,
lingkungan kerja, sarana dan prasarana, gaji, lingkungan sosizl dan supervisi. Faktor-faktor
tersebut saling berinteraksi dan mempengarubi kompetenst guru dalam mengajar. Tilaar
dalam Hadiyanto (2004:9) menyatakan bahwa komponen-komponen yang perlu dimiliki
oleh seorang gurn profesional adalab ilmu pengetahuan, keterampilan, insentif dan dedikoasi,
Menurut Tanim, 2000 seorang penyandang profesi disebut profesional dapat menjadi
mtegral dan kehidupannya. Hasil studi menyatakan disntaranys adalah @ kemampuan
mtelektnal, pengelabuan spesialisai dan praktis, memiliki sanksi dan tangoung jawab,
communicable dan mempunyai sistem upah atau gaji yang standar,

Dian pengamatan TK dikecamalan Nanggalo di kota Padang, rendahnya kompetensi gum

ditandai denpan kurang memahami pernbelajaran anak usia dini. Disisi lain teramati bahwa
insentif berpengarub terhadap kompetensi gur, fenomena yang terjadi dilapangan insentil
yang diterima gum terutama suru TK masih rendah.
Sagala (2011 : 194) mengatakan supervisi adalah usaha perbaikan situasi belajar mengajar.
Dengan memberikan bantusn, bimbingon akan dapat memperbaiki proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawanecarn yang dilaloukan dengan beberapa guru TK ditemukan bahawa
tiasih rendabnya kualitas supervisi kepala sekolah,

Objektif

1. Kompetensi Profesional Guru

Menurat Mukhlas (2008:6) yang dimaksud kompetensi profesional swu adalab
kemampuan menguasai pengetahuan bidang ilow, teknologi, dan atay seni vang diampunya,
meliputi penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai standar isi program
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan yang
relevan, sedangkan menurut Rusman (2010:56) “kompetensi profesional guru adalah yaitu
kemampuan vang harus dimiliki guen dalam proses pembelajaran”. Gurn yang profosional
adalah guru vangz mempuoyal tugas unluk menparabkan kegiatan belajar siswa unmk
mecapai tujuan pembelajaran, guru harus sclalu mengupdate dan menguzsai materi pelajaran
yang disajikan.

Menurut PP No 12 Tahun 2005 puda pasal 28 ayat 5 kompelensi profesional ialah
kemampuan  penguasaan  maleri  pembelajaran secara  luas din mendalam  yang
memungkinkannya membimbing peserta didik, memenuhi  standar kompetensi  vang
ditetaplan dalam standar nusional pendidikan.

Berdasarkan beberapa teori diatas dapar disimpulkan bahwa kompetensi profesionla guru
adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam berbagai bidang ilmu, baik dalam
pengelolaan materi pembelajaran maupun dalam menggunakan teknolog informasi dalam
menjalankan tugasnya. Indikator penelitian ini adalah 1) Menguasai materi pembelsjaran, 2)
Menguasal standar kompetensi, 3) Mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif, 4)
Mengembanggcan profesional secara berkelanjutan, 5) Memanfaatkan teknologi mformasi.

2, Pengertian Supervisi Olch Kepala Sekolah

Sri Banun (2010:41) mengatalean supervisi adalah serangkaian usaha pemberian banluan
kepada guru dalam benluk layanan profesional yang diberikan olch supervisi kepala sekolah
guna meningkatkan mutu proses hasil belajar mengajan, Selanjutya Sahertian (2008:19)
mengarakan  supervisi adalah usaba memben layanan kepada puru-guru baik secars
individual maunpun secars kelompok dalam ussha memperbaiki pengajaran, memberi
layanan dan bantuan oleh kepala sckolah. Kemudian Olivia dalam Sergiovanni (1976:10)
mengatakan supervisi adalah sebagai layanan untuk puru baik secars individual mavpun
secara kelompok, pengawasan merupakan untuk menawarkan bantuan kepada gurn dalam
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meningkatkan pengajaran, dalam hal ini digarisbawshi supervisi adalab pelayanan dan
bantuan,

Pidarta (2009:2) mengatakan supervisi adalsh kegiatan membins para pendidik dalam
mengembangkan proses pembelajaran |, tormasuk scgala unsur penunjangnyz. Mulyasa
(2011;241) mengatakan supervisi adalah proscs pelayanan untuk membantu atau membina
guru-gury, pembingan ini menyebabkan perbaikan atau peningkatan kemampuan profesional
ouru.

Dari beberapa pendapat afau aratan lersebul di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi
oleh kepala sskolah adalah scbagai  pembinaanbantuanbimbingan atau hmtunan kepada
guru-gure  dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajaruiya untuk melaksanakan
tugas profesionalnya.Indikator dalam penchtian im adalah: 1) Pelaksanaan pembinaan
kepada gury, 2) Pelaksanaan penilaian kinerja guru, 3) Pelaksanaan supervisi klinis olch
kapala sekolah, 4) Pelaksanaan bimbingan kepada guru.

3. Insentif

Pengertian Insentif mempalian scsuatu yang diterima seseorang schubungan dengan
hasil kerjanya balk berupa materi maupun non materi. Dalam hal ini Ruky (2002:10)
menyatakan hahwa insentif adalah penghargaan/ganjaran yang diberikan vmtuk berprestasi
dan meningkatkan produktivitas kerja gury, dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1995:383)
insentit’ adalsh tambahan penghasilan (vang, barang dan lain schagainya) vang diberikan
untuk memperbesar garah kerja atau usng perangsang. Senada dengan hal itu Hasibuan
{2006:118) memyataken bahwa pemberisn insentif kepada seseorang yang memiliki Lupas
dapat meningkatkan komitmen meraka terhadap tugas yang diberikan, schingga prestasi
mereka bekerja lebith memuaskan,

Rivai (2004:284) mengartikan insentif sebapga bentuk pembayaran yang dikaitkan
dengan kinerja gurn dan paimsharing scbagal pembagian keunmgan bagi karyawan akibat
peningkatan produktivitas atan penghematan biaya.

Berdasarkan pendapat di atas diketabui babhwa insentif adalah sepala sesuam yang
diterima oleh gurn sebagai balas jasa atau ussha kerja mereka baik berupa materil maupun
non materil, Indikator msentif adaluh, 1) honorarium, 2} hadiah, 3) pengharuaan, 4) pujian
dan 5) kescrmpatan,

Berdusarkan kajian diatas, moka dapat dikemukukan objek penelitian sebagai berilout:

1. Supervisi oleh Kepala Sekolah berkontribusi terhadap kompetensi profesional guru TK

2. Insentif berkotribusi terhadap kompetensi profesional guru TE

3. Supervisi olch Kepala Sckolah dan insentif secara bersama sama-sama berkontribusi
terhadap kompetensi profesional gura TE

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode penclitian kualitanf, korslasional, Populasi penchitizn
sclurub pun-pwu TK di kecamatan Nanggalo Padang Tabun ajaran 201172012 yang
bogumlah 67 orang. Pengambilan sampel menggunakan (eknik Stratified Propotions
Random Sampltng dengan hasil 30 orang. Pengambilan data dengan leknik questioner secara
langsung kepada responden denpan penentuan skor berdasarkan Skula Likert. Analisis data
dibantu dengan program SPSS wversi 17. Hipotesis pertama dim kedua diuji dengan
menggunican teknik kolerasi dan regresi sederhana. Besamya koefisien Besarnya koefisien
korelasi r dihitng dengan menggunakan rumus prodict moment Tegresi sederhana untuk
supetvisi oleh kepala sekolah dan insentif terhadap kompetensi profesional guru yang
dihitung dengan model persamaan Y = a + bx. Hipotesis ketiga dinji dengan menggunakan
teknik korelasi dan regresi ganda. Koefisien korelasi ganda (R) digunakan unnik mengetabui
hubungan dan kontribusi dari kedua variabel secara bersama-sama terhadap pelaksanaan
kompetensi profesional guru. Analisis regresi ganda digunakan untuk  memprediksi
bagaimana pengarub variabel terikat bila variabel bebas sebagai falctor predikior. Persamaan
regresi ganda untuk dun prediktor adalah ¥=a+ b1X, + b2 X,
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Thapatan Kajian

Untuk mengetahud kontribusi supervisi oleh kepala sekolah (X)) terhadap kompetensi
profesional guru (Y) dilakulan korelasi sederhana dengan uji t.

Tabel T Rangkuman Hagil Analisis Korelasi Supervisi oleh kepala sekolah (X))
terhadap kompetensi profesional puru (YY)

Eoreliss Koehsien Koehisien p
Kolerasi (r) Determinasi
(tlv} 0480 0,230 0,007 |

Hasil perhitungan pada tabel | menunjulkan bahwa kocfisien kolerasi antara supervisi olch
kepala sekolah dengan kompetensi profesional ury adalah schesar = 0480 dengan
p=u(0,007). Supervisi olch kepala sckolah berkontribusi terhadap kompetensi profesional
pury, dan bentwk hubungannya positif dengan koefisien determinasi = 0,230.

Insentif berkontribusi terhadap kompelensi profesional gurs, untuk mengufi hipotesis
ini dilakukan analisis korelasi dapat dilibi! pada tabel 2.

Tabel 2. Rangkurnan Hasil Analisis Korelasi Varabel Inseatif (Xi) terhadap Variable
Kompetensi Profesional Guru (Y)

: = Keefisien Korelasi | Koclisien
Eorzlasi Sy i
() Determinasi
iryl) 0373 {1440 0,00

Hasil perhitungan pada tabel 2 menunjukkan bahwa koefisien korelasi anlara insentif dengan
kompetensi profesional gura adalah sebesar = 0,375 dengan p<n(0,05). Berdasarkan hasil
perhitungan ini dapat dijelaskan bahwz insentif betkolerasi sangat sigmliken terhadap
kompetensi dterminasi = 0,140,

Supervisi oleh kepala sekolah dan msentif secara bersama-sama berkontribusi terhadap
kompetensi profesional gunr, Untuk menguji bipotesis imi dilakukan analisis korelasi ganda.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Supervisi oleh Kepala Sekolah (X)) dan insentif

(X,) terhadap kompetensi Profesional Guru (Y)

Cottusi Koefisien Kolerasi | Koefisien Determinasi p
L (R) (R¥ _
{ryl2) 0,519 0,269 0.000

Tabel 3 menunjukkan bahwa harga koefisien korelasi ganda supervisi oleh kepala sckutah
dan insentif secura bersama-sama dengan variabel ki}rn]]Lan‘:l profesional guru (R ?1 )
adalah sebesar 0,519 dengan p = 0,000=0=0,00 den koclisien detenminasi (R* w12 schesar
0,2690,

Perbincanran dan rumusan

Hasil penclitian menunjukkan supervisi oleh kepala sekolah berkontribusi terbadap
kompetensi propesional euru sebesar 23% memiliki kontribusi positif dan signifikan
terhadap tingpi rendahnya kompetensi profesional guru. Untuk mengoptimatkan kompelensi
profesional gurn harus ditingkatkan supervisi oleh kepala sekolah. Subardan (2010:40)
menpatakan baliwa supervisi merupakan usaha memberi layanan agar guru menjadi Ichih
profesional dalam menjalankan tupas melayani peserta didiknya. Insentif ditemukan
berkontribusi terhadap kompetensi profesional gurny sehesar 14%. Untuk mengoptimalakan
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keproftsionalan guru harus ada upaya untuk meningkatkan insentif guru. Diperkuat dengan
pendapat Abdurrabman Fatoni, 2006, gaji atau upah terupakan faktor yanp sangat
menentukan untuk kelancaran tugas karena manusia mempunyai kebutuhan materi], spiritual
atau jasmani dan robani. Supervisi olch kepala sekolah dan insentif secara bersama-satma
berkontribusi terhadap kopetensi kepropesionalan guru sebesar 26,.9%. Jika supervisi dan
msentif diberilan sesuai dengan kebutuhan purn makan  akan dapat meningkatkan
kompelensi kepropesienalan guru secara optimal. Diperkuat dengan pendapat Sutermeister,
faktor-faktor yang mempengarubi kopetensi guru diantaranye adalah supervisi dan g,

Implikasi kajian dan cadangan

Hasil penchtian menunjukkan bahwa supervisi olch kepala sekolah berkontribusi terhadap
kompetensi keprofesionalin guwry, Upaya yang harus dilakukan olch kepala sckolah
memberikan bimbingan, bantuan, araban, perbaikan dan pelatiban kepada guru. Insentif
memberikan kontribusi sebesar 14% terhadap kompetensi keprofesionalan guru, Upaya
meningkatlean  kesejabteraan melalm  kenaikan gaji atau  intensif dan  memberikan
penghargaan sehingga gum dapat meningkatlan kormpetensi keprofesionalanmya.
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